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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian terdahulu mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar. Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), 

penelitian ini menelaah artikel dari berbagai basis data akademik untuk menemukan pola, tren, 

dan kesenjangan dalam kajian sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin siswa, khususnya 

melalui tiga dimensi utama: fisik, sosial, dan psikologis. Lingkungan sekolah yang tertata rapi, 

interaksi positif antara guru dan siswa, serta iklim belajar yang mendukung terbukti 

berkontribusi besar terhadap penguatan perilaku disiplin. Selain itu, ditemukan bahwa faktor 

lingkungan eksternal, terutama sekolah dan teman sebaya, lebih dominan dibanding faktor 

internal seperti motivasi diri. Temuan ini menegaskan pentingnya penciptaan lingkungan 

belajar yang kondusif dan berorientasi karakter sebagai strategi efektif dalam pembentukan 

disiplin siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci: lingkungan belajar, karakter disiplin, sekolah dasar, Systematic Literature 

Review, pendidikan karakter 

 

Abstract 

This study aims to identify and synthesize previous research findings on the influence 

of the learning environment on the formation of discipline character among elementary school 

students. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, this research analyzes 

academic articles from various databases to identify patterns, trends, and research gaps. The 

results indicate that the learning environment significantly affects students’ discipline 

formation, particularly through three key dimensions: physical, social, and psychological. A 

well-organized school environment, positive teacher–student interactions, and a supportive 

learning climate contribute substantially to strengthening disciplined behavior. Furthermore, 

external environmental factors—especially school and peer interactions—were found to be 

more dominant than internal factors such as self-motivation. These findings highlight the 

importance of creating a conducive and character-oriented learning environment as an effective 

strategy for developing students’ discipline in elementary schools. 

Keywords: learning environment, discipline character, elementary school, Systematic 

Literature Review, character education

 

PENDAHULUAN 

Latar belakang umum tentang 

pentingnya karakter disiplin di sekolah 

dasarJelaskan bahwa pendidikan di tingkat 

sekolah dasar bukan hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan karakter.Soroti pentingnya 

nilai disiplin sebagai salah satu karakter 

dasar yang harus ditanamkan sejak dini 

untuk membentuk perilaku belajar yang 

positif dan tanggung jawab sosial. Sertakan 

konteks global atau nasional mengenai 
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urgensi pendidikan karakter dalam 

kurikulum (misalnya Kurikulum Merdeka). 

Pembentukan karakter disiplin 

siswa sekolah dasar kini menghadapi 

tantangan yang semakin 

kompleks.Fenomena seperti keterlambatan, 

ketidakteraturan belajar, dan kurang 

tanggung jawab sering terjadi di 

sekolah.Masalah ini tidak hanya disebabkan 

oleh lemahnya pengendalian diri, tetapi 

juga perubahan sosial dan budaya. 

Kemajuan teknologi membuat anak lebih 

banyak menggunakan gawai untuk hiburan 

dibanding belajar.Pola asuh permisif dan 

kurangnya keteladanan lingkungan turut 

memperlemah kedisiplinan. Data 

Kemendikbudristek (2023) menunjukkan 

42% siswa SD kesulitan menjaga rutinitas 

belajar dan tata tertib.Kondisi ini 

menegaskan perlunya upaya sistematis 

sekolah dan lingkungan dalam 

menanamkan disiplin sejak 

dini(Kementerian Pendidikan  Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2023). 

Lingkungan belajar berperan 

penting dalam pembentukan karakter siswa, 

khususnya sikap disiplin. Secara umum, 

lingkungan belajar mencakup aspek fisik, 

sosial, dan psikologis. 

Lingkungan fisik meliputi tata ruang, 

kebersihan, dan fasilitas belajar yang 

nyaman. 

Lingkungan sosial terbentuk dari hubungan 

guru, siswa, dan teman sebaya di sekolah. 

Sementara lingkungan psikologis 

menciptakan rasa aman, dihargai, dan 

diterima dalam belajar. Menurut Bandura, 

disiplin terbentuk melalui observasi dan 

peniruan terhadap figur teladan.Kelas yang 

tertib, guru yang disiplin, dan interaksi 

positif antarsiswa menumbuhkan karakter 

disiplin  (Bandura, 1977). 

Lingkungan belajar berpengaruh 

besar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar.Tiga aspek 

utama lingkungan belajar meliputi fisik, 

sosial, dan psikologis yang saling berkaitan. 

Aspek fisik mencakup kebersihan, 

kenyamanan, serta fasilitas yang 

mendukung proses belajar. Aspek sosial 

tampak melalui hubungan guru, siswa, dan 

teman sebaya yang saling 

menghargaiAspek psikologis menciptakan 

suasana aman dan memotivasi perilaku 

positif siswa. Menurut Bandura, disiplin 

terbentuk melalui observasi dan peniruan 

terhadap figur teladan. Kelas yang teratur, 

guru yang disiplin, dan interaksi positif 

antarsiswa menumbuhkan karakter disiplin  

Berbagai penelitian telah mengkaji 

hubungan antara lingkungan belajar dan 

karakter disiplin siswa sekolah dasar. 

Namun, sebagian besar studi masih terbatas 

dan belum memberikan gambaran yang 

komprehensif. Penelitian terdahulu 

umumnya hanya menyoroti aspek tertentu 

tanpa mengaitkan hasil secara menyeluruh. 

Hal ini menimbulkan kebutuhan akan 

kajian yang mampu mengintegrasikan 

temuan-temuan sebelumnya. Pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) 

relevan karena menilai dan mensintesis 

hasil penelitian secara objektif. Metode ini 

membantu mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian serta faktor utama yang 

memengaruhi disiplin siswa. SLR 

diharapkan menjadi dasar pengembangan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif di sekolah dasar .(Kitchenham, 

2004) 

Kajian tentang pengaruh lingkungan 

belajar terhadap karakter disiplin sangat 

relevan dengan kebijakan pendidikan 

nasional. Dalam Kurikulum Merdeka, 

penguatan karakter menjadi fokus utama 

melalui nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

Disiplin merupakan aspek penting yang 

mendukung kemandirian, tanggung jawab, 

dan integritas siswa. Pemahaman tentang 

peran lingkungan belajar membantu 

meningkatkan mutu pendidikan dasar. Hasil 

penelitian ini bermanfaat bagi guru, kepala 

sekolah, dan pembuat kebijakan dalam 

menciptakan budaya sekolah positif. 

Lingkungan belajar yang kondusif dapat 

memperkuat karakter disiplin siswa sejak 

dini.Temuan ini juga menjadi dasar bagi 

kebijakan pendidikan berbasis bukti 

(evidence-based policy) di 
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Indonesia.(Kementerian Pendidikan  Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menelaah, dan 

mensintesis berbagai hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan 

pengaruh lingkungan belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa 

sekolah dasar. Melalui penerapan 

pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), studi ini berupaya memberikan 

pemahaman yang menyeluruh mengenai 

peran berbagai aspek lingkungan belajar—

baik fisik, sosial, maupun psikologis—

dalam mendukung perkembangan perilaku 

disiplin peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini juga diarahkan untuk mengungkap 

faktor-faktor lingkungan yang memiliki 

pengaruh paling dominan serta 

kecenderungan metode penelitian yang 

digunakan dalam kajian-kajian terdahulu. 

Dengan demikian, temuan dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan, baik secara teoretis 

maupun praktis, bagi pengembangan 

strategi pembelajaran dan kebijakan 

pendidikan dasar yang berorientasi pada 

pembentukan karakter disiplin siswa secara 

berkelanjutan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menelaah, menganalisis, dan mensintesis 

temuan penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh lingkungan belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa di 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

memetakan pola penelitian, 

mengidentifikasi faktor lingkungan belajar 

yang paling berpengaruh, mengevaluasi 

kecenderungan metode yang digunakan, 

serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

guru, kepala sekolah, dan pembuat 

kebijakan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi penguatan 

disiplin siswa. 

Pencarian literatur dilakukan secara 

sistematis melalui basis data akademik 

seperti Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan 

Garuda, dengan kata kunci “lingkungan 

belajar,” “karakter disiplin,” “siswa sekolah 

dasar,” dan “pendidikan karakter”. Artikel 

yang dipilih memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu relevan dengan tema penelitian, 

berfokus pada siswa SD, tersedia dalam full 

text, dan ditulis dalam bahasa Indonesia 

atau Inggris, sedangkan artikel yang tidak 

relevan, bersifat opini, atau fokus pada 

jenjang pendidikan lain dikeluarkan. Data 

penting dari artikel terpilih, seperti tujuan, 

metode, hasil utama, dan relevansi dengan 

tema penelitian, diekstraksi dan dianalisis 

secara kualitatif menggunakan coding dan 

thematic analysis untuk menemukan pola, 

tren, serta kesenjangan penelitian terkait 

pengaruh lingkungan belajar terhadap 

pembentukan karakter disiplin siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pendidikan dasar, 

pembentukan karakter disiplin merupakan 

aspek krusial yang mendukung 

perkembangan akademik maupun sosial 

siswa. Disiplin tidak hanya mencerminkan 

perilaku tertib dan bertanggung jawab, 

tetapi juga menjadi dasar bagi kemampuan 

belajar mandiri serta menghadapi tantangan 

akademik di masa depan. Lingkungan 

belajar, yang meliputi dimensi fisik, sosial, 

dan psikologis, berfungsi sebagai mediator 

penting dalam proses internalisasi disiplin. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas ruang kelas, interaksi antara guru 

dan siswa, hubungan antar teman sebaya, 

serta iklim belajar yang positif secara 

signifikan memengaruhi tingkat 

kedisiplinan siswa. Meski demikian, studi 

sebelumnya menunjukkan adanya variasi 

yang cukup besar dalam pendekatan, 

metode, dan fokus analisis, sehingga masih 

terdapat kesenjangan terkait faktor-faktor 

utama dan pola interaksi antar dimensi 

lingkungan belajar terhadap disiplin siswa. 

Lingkungan belajar memiliki 

hubungan signifikan dan positif dengan 

pembentukan karakter disiplin siswa 

sekolah dasar, dengan penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah 

dapat mempengaruhi hingga 48,9% 

pembentukan karakter siswa .(Maloring & 

Elementary School 13 (2026) 102 – 107 
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al., 2024) Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah berperan melalui 

beberapa mekanisme: (1) fasilitas fisik yang 

mendukung disiplin (Gampu & al., 2022a)  

(2) interaksi sosial yang membimbing 

perilaku (Sumiaty & al., 2022), dan (3) 

budaya sekolah yang menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan  (Arifiya & al., 2021) 

Meskipun hubungannya kuat, penelitian 

juga mencatat bahwa pembentukan karakter 

membutuhkan pendekatan komprehensif 

yang melibatkan guru, orang tua, dan 

lingkungan sosial secara berkelanjutan. 

Dimensi lingkungan non-sosial dan 

fisik sekolah memiliki pengaruh paling 

signifikan terhadap pembentukan disiplin 

siswa. Penelitian menunjukkan beragam 

dimensi lingkungan belajar mempengaruhi 

disiplin siswa. Tisaga Purnama Jaya et al., 

2018 menemukan bahwa lingkungan non-

sosial adalah faktor paling berpengaruh. G. 

Gampu et al., 2022 mengidentifikasi tiga 

dimensi kunci: lingkungan fisik (seperti 

fasilitas sekolah), lingkungan sosial, dan 

lingkungan budaya. Tinsiawati Ismail et al., 

2024 mengkuantifikasi pengaruh 

lingkungan belajar sebesar 17.7% terhadap 

disiplin belajar. Ni Made et al., 2025 

mendukung temuan ini, menunjukkan 

korelasi positif antara lingkungan belajar di 

rumah dan sekolah dengan semangat belajar 

siswa. Meskipun demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa 82.3% faktor lain turut 

mempengaruhi disiplin siswa, menandakan 

kompleksitas pembentukan disiplin. 

Faktor dominan yang memengaruhi 

kedisiplinan siswa terutama berasal dari 

faktor lingkungan eksternal, dengan 

lingkungan sekolah dan interaksi dengan 

teman sebaya memegang peranan paling 

signifikan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa 

dibentuk oleh interaksi lingkungan yang 

kompleks.(Arodani & al., 2025) 

menemukan bahwa pengaruh teman sebaya, 

praktik disiplin yang minim di rumah, dan 

motivasi intrinsik yang rendah merupakan 

faktor utama yang menghambat disiplin 

siswa. (Sugiarto & al., 2019) lebih lanjut 

mengkategorikan faktor-faktor ini sebagai 

faktor eksternal, termasuk lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, kelompok 

teman sebaya, dan konteks 

masyarakat.(Mardikarini & al., 2020) 

secara khusus menegaskan dua kategori 

faktor utama: internal (motivasi diri) dan 

eksternal (guru, sekolah, orang tua, teman 

sekelas, dan lingkungan sekitar). Secara 

khusus, (Made & al., 2025) menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar di sekolah 

memiliki korelasi positif yang signifikan 

secara statistik dengan kedisiplinan siswa. 

Bukti-bukti ini menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan, terutama dinamika 

sekolah dan teman sebaya, lebih 

berpengaruh dibandingkan karakteristik 

individu siswa dalam membentuk perilaku 

disiplin. Berdasarkan tinjauan literatur, 

penelitian sebelumnya menekankan 

pengaruh lingkungan eksternal terhadap 

kedisiplinan siswa, termasuk sekolah, 

teman sebaya, dan dukungan keluarga. 

Faktor internal seperti motivasi diri juga 

berperan, meskipun pengaruhnya relatif 

lebih kecil. Metode yang dominan adalah 

kualitatif, seperti observasi kelas, 

wawancara, dan studi kasus, dengan 

beberapa studi kuantitatif. Guru sebagai 

teladan dan teman sebaya sebagai model 

perilaku menjadi fokus utama analisis. Tren 

terbaru menunjukkan upaya 

mengintegrasikan dimensi fisik, sosial, dan 

psikologis lingkungan belajar. Namun, 

masih terdapat kesenjangan penelitian, 

terutama minimnya studi sistematis 

mengenai faktor dominan dan interaksi 

dimensi. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya Systematic Literature Review 

(SLR) untuk memetakan tren penelitian dan 

mengidentifikasi celah penelitian 

selanjutnya. 

Hasil studi menunjukkan ukuran 

pengaruh yang bervariasi dan pendekatan 

penelitian yang tidak konsisten. (Ismail & 

al., 2024) menemukan pengaruh 

lingkungan belajar terhadap disiplin sebesar 

17,7%, sedangkan hanya melaporkan 

pengaruh sebesar 9,7%. %.(Nurmalia & al., 

2024) Konteks penelitian bervariasi mulai 

dari sekolah dasar hingga sekolah 
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menengah pertama, dengan ukuran sampel 

antara 20–54 siswa, sehingga generalisasi 

temuan menjadi terbatas. Beberapa 

kesenjangan penelitian utama meliputi 

pengukuran dimensi lingkungan belajar 

yang tidak konsisten, ukuran sampel yang 

kecil dan bersifat lokal, kurangnya 

penilaian standar terhadap karakter disiplin, 

serta terbatasnya eksplorasi terhadap 

perkembangan karakter disiplin jangka 

panjang. Mayoritas studi menggunakan 

desain kuantitatif ex-post facto dengan 

analisis regresi sederhana, sehingga 

diperlukan penelitian yang lebih 

komprehensif dan longitudinal untuk 

mengeksplorasi interaksi kompleks antara 

lingkungan belajar dan karakter disiplin 

siswa (Gampu & al., 2022b) 

  Penelitian menunjukkan bahwa 

praktik pendidikan di jenjang sekolah dasar 

harus mengadopsi pendekatan 

pembelajaran holistik, berbasis teknologi, 

dan berpusat pada siswa untuk 

meningkatkan hasil pendidikan. Beberapa 

studi memberikan bukti yang sejalan terkait 

transformasi praktik pendidikan: Integrasi 

Teknologi (Puspitoningrum & al., 2024): 

Platform digital dapat secara signifikan 

meningkatkan interaktivitas belajar dan 

motivasi siswa, meskipun akses teknologi 

yang merata tetap menjadi perhatian 

penting. Perkembangan Kognitif (Yunaini 

& al., 2022): Metode pengajaran perlu 

disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa, khususnya pada usia 7–12 

tahun. Pembelajaran Aktif (Ritonga & al., 

2024): Penelitian eksperimental 

menunjukkan metode pembelajaran aktif 

dapat secara substansial meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dibandingkan 

pendekatan tradisional.Wawasan 

Neurosains (Asyiah & al., 2025): 

Pendekatan pendidikan holistik yang 

mengintegrasikan dimensi kognitif, 

emosional, dan spiritual menunjukkan 

potensi yang menjanjikan untuk 

pembelajaran yang lebih adaptif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur 

sistematis mengenai pengaruh lingkungan 

belajar terhadap pembentukan karakter 

disiplin siswa sekolah dasar, beberapa 

kesimpulan penting dapat diambil. 

Lingkungan belajar terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan disiplin siswa melalui 

dimensi fisik, sosial, dan psikologis. 

Lingkungan sekolah yang teratur, interaksi 

yang positif antara guru dan teman sebaya, 

serta fasilitas belajar yang memadai 

menjadi faktor utama yang mendukung 

internalisasi disiplin. Meskipun faktor 

internal seperti motivasi diri turut berperan, 

faktor lingkungan eksternal, khususnya 

sekolah dan teman sebaya, memiliki 

peranan lebih dominan dalam membentuk 

perilaku disiplin siswa. Selain itu, 

penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

perbedaan metode dan besaran pengaruh 

yang cukup signifikan, serta kesenjangan 

berupa sampel yang kecil, pengukuran yang 

tidak konsisten, dan terbatasnya eksplorasi 

jangka panjang terhadap perkembangan 

karakter disiplin. Temuan ini menekankan 

perlunya penerapan pendekatan 

pembelajaran holistik, berbasis teknologi, 

dan berpusat pada siswa, yang sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka dan Profil 

Pelajar Pancasila, untuk meningkatkan 

efektivitas pembentukan disiplin. Secara 

keseluruhan, strategi pendidikan yang 

terintegrasi, berkelanjutan, dan berbasis 

bukti menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi 

penguatan disiplin siswa sejak usia dini. 
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